BALAI LATIHAN KERJA KOMUNITAS

YAYASAN AL HIDAYAH 01 “ |

|
Kp. Nangoh RT 003 RW 003, Ds. Panembong, Kec. Bayongbong, Kab. Garut 44162 - _H
E-mail: blkkyayasanalhidayahOl@gmail.com || No. HP: 082214430626 gm"l.mgmgﬁ-;

KEPUTUSAN KETUA BLKK YAYASAN AL HIDAYAH 01
NOMOR : 013/BLKK-YYS.AH01/12/2024

TENTANG
PEMBENTUKAN LEMBAGA INKUBATOR BISNIS AL HIDAYAH 01 GARUT

KETUA BLKK YAYASAN AL HIDAYAH 01

Menimbang : a. Bahwa usaha mikro, kecil dan menengah memiliki peran strategis
dalam pembangunan perekonomian, penghapusan kemiskinan dan
dalam rangka mengurangi jumlah pengangguran;

b. Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam
huruf a, maka perlu menetapkan Keputusan Ketua BLKK Yayasan
Al Hidayah 01 tentang Pembentukan Lembaga Inkubator Bisnis Al
Hidayah 01 Garut

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro,
Kecil dan menengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomer 93, Tambahan Lembaran Negara Nomer 4866);

2. Undang-Undang Nomer 11 Tahun 2020 Cipta Kerja (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

3. Undang Undang No.6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang- Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang

4. Peraturan Pemerintah Nomor 07 Tahun 2021 tentang Kemudahan,
Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro,
Kecil dan Menengabh;

5. Peraturan  Presiden Nomor 2 Tahun 2022 Tentang
Pengembangan Kewirausahaan Nasional Tahun 2021 — 2024;

6. Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah
Nomor 14 tahun 2023 tentang Tentang Norma, Standar, Prosedur
dan Kriteria Penyelenggaraan Pengembangan Inkubasi (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 1010);
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MEMUTUSKAN
Menetapkan : Pembentukan Lembaga Inkubator Bisnis Al Hidayah 01 Garut
KESATU : Pembentukan Lembaga Inkubator Bisnis Al Hidayah 01 Garut

Sebagaimana dimaksud dalam Diktum Kesatu bertujuan untuk:
a. Penyelenggara Inkubasi;

KEDUA b. Menciptakan usaha baru;

c. Fasilitasi layanan legalitas dan perijinan

d. Meningkatkan produktivitas UKM dengan menumbuhkan
motivasi wirausaha yang kreatif, inovatif, produktif ang
memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif;

e. Meningkatkan nilai tambah melalui penguatan dan
pengembangan kualitas Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
agar mempunyai nilai ekonomi dan berdaya saing tinggi;

f. Mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya manusia pelaku
usaha  dalam  menggerakan  perekonomian  dengan
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

KETIGA : Penyelenggaraan inkubasi dapat dilakukan melalui sinergi antar

Kementerian/Lembaga, Pemerintah, Swasta dan masyarakat;

KEEMPAT : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan

ketentuan apabila ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini
akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya

Ditetapkan di Garut
Pada tanggal 27 Desember 2024
Ketua BLKK Yayasan Al Hidayah 01
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Menimbang

Mengingat

Menetapkan

KEPUTUSAN KETUA BLKK YAYASAN AL HIDAYAH 01

NOMOR : 014/BLKK-YYS.AH01/12/2024
Tentang

SUSUNAN PENGELOLA

LEMBAGA INKUBATOR BISNIS AL HIDAYAH 01 GARUT

a.

Bahwa dalam rangka tercapainya visi, misi dan tujuan Lembaga Inkubator
Bisnis Al Hidayah 01 Garut serta pemberian dukungan kepada para
Pelaku Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam melakukan kegiatan
inkubasi;

Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,
maka perlu menetapkan Keputusan Susunan Pengelola Lembaga
Inkubator Bisnis Al Hidayah 01 Garut;

Undang-Undang Nomer 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan
menengah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomer 93,
Tambahan Lembaran Negara Nomer 4866);

Undang-Undang Nomer 11 Tahun 2020 Cipta Kerja (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6573);

Undang Undang No.6 Tahun 2023 Tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang- Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang

Peraturan Pemerintah Nomor 07 Tahun 2021 tentang Kemudahan,
Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah;

Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2022 Tentang Pengembangan
Kewirausahaan Nasional Tahun 2021 — 2024;

Peraturan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 14
tahun 2023 tentang Tentang Norma, Standar, Prosedur dan Kriteria
Penyelenggaraan Pengembangan Inkubasi (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 1010);

MEMUTUSKAN

Penetapan Susunan Pengelola Lembaga Inkubator Bisnis Al Hidayah 01
Garut dengan susunan keanggotaan sebagaimana tercantum dalam
lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan
Pengelola Lembaga Inkubator Bisnis Al Hidayah 01 Garut;
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KESATU : Susunan Pengelola Lembaga Inkubator Bisnis Al Hidayah 01 Garut

dengan uraian kegiatan dan tanggungjawab sebagaimana tercantum dalam
Diktum Kesatu mempunyai tugas sebagai berikut:

KEDUA : a. Ketua memiliki tugas memimpin, mengelola dan mengambil
keputusan strategis terhadap program inkubasi bisnis (pra-inkubasi,
inkubasi, dan paska inkubasi) untuk mewujudkan wirausaha, tenant,
startup yang berkelanjutan.

b. Manajer memiliki tugas Mengkoordinir pelaksanaan kegiatan program
inkubasi tenant, dengan melakukan kajian skema-skema pembiayaan,
pendampingan akses pembiayaan. Mengkoordinasikan pelaksanaan
kegiatan-kegiatan adminitratif dengan pembagian tugas-tugas secara
jelas dan proporsional untuk mewujudkan graduate tenant, serta
terselenggaranya tertib administrasi yang efektif, efisien, serta dapat
dipertanggungjawabkan.

c. Bidang program memiliki tugas melaksanakan rumusan rencana
program dan kegiatan, mengkordinasikan, monitoring, urusan
administrasi umum dan manajemen SDM, keuangan, perencanaan
serta evaluasi dan pelaporan.

d. Bidang Pendanaan memiliki tugas mengkoordinir fasilitasi pendanaan
dengan instasi atau lembaga yang terkait

e. Bidang pengembangan jejaring dan kerja sama memiliki tugas
melaksanakan kerjasama dengan instansi/lembaga terkait, sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dari program kerjasama.

f. bidang komersialisasi produk memiliki tugas pembinaan, pelatihan,
pendampingan dan pemasaran tenant.

KETIGA : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan
apabila ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Garut
Pada tanggal 27 Desember 2024
Ketua BLKK Yayasan Al Hidayah 01
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LAMPIRAN

KEPUTUSAN KETUA BLKK YAYASAN AL HIDAYAH 01
Nomor : 014/BLKK-YYS.AH01/12/2024
Tentang : Susunan Pengelola Lembaga Inkubator Bisnis Al Hidayah 01 Garut

SUSUNAN PENGELOLA
LEMBAGA INKUBATOR BISNIS AL HIDAYAH 01 GARUT

No. Nama Jabatan dalam Kelembagaan Inkubator
1. Syifa Pujiyanti Hilmanudin Ketua
2. Muhammad Faiz Asabtiani Manajer
3. Wahdan Nidomudin Bidang program
4. Frisca Frisilia Bidang pendanaan
S. Asep Badruzaman Bidang pengembangan jejaring dan kerja sama
6. Muhamad Rizki Hamzah Bidang komersialisasi produk

Ditetapkan di Garut
Pada tanggal 27 Desember 2024
Ketua BLKK Yayasan Al Hidayah 01
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NOTARIS KOTA TASIKMALATA

PENDIRIAN

YAYASAN* AL HIDAYAIL 01 *

Momor ¢ (E,

"
Pada har ini, Rabu, tangzal 03-02-2016 {tiga Febvuari dua ribe enam belas)

pukul 10.15 (sepuluh lebih lima belas menit) Wakiu Indonesia Barat, ---- e
Menghadap kepada saya, WAWAN RIDWAN, Sagana Hukum. Magister
kenotariatan, Motans di Kota Tasikmalaya, dengan dihadin oleh suksi-saksi vang
lelah saya, notariz, kenal dan namaz-namanys skan disebutkan pada bagan
akhir akta ini : = -

Tuan AYI HASANUDIN, lahir di Garut, pada tanggal 09-06-1982 {sembilan

Juni seribu sembilan ratus delapan puluh dua), pekerjaan Wireswasta, bertempat
tingpal di Kota Tasikmalaya, Kecamatan Purbarotu, Kelurahan Singkup,
Kampung Cintamanah Rukun Tetanggs 004 Rukun Warga 006, pemegang Kartu
Tanda Penduduk Momor : 3205200906820003 ; s i

v

- menurtt  ketemangannys  dalam  hal  ini bertindak  berdasarkan
| SURAT KUASA PEMANDA TANGANAN AKTA dibawah tangan

tertanggal  02-02-2016 (dus Februari dua ribu enam belas) vang
bermeterai cukup dilekatkan pada minueta zkia ini sebagai kuasa dari

daiv selaku demikian untuk dan  atas nama: i S

1} Tuan BUSYROL KARIM, lahir di Carut, pada tanggal 22-04-1988

| {dua puluh dua April seribu sembilan ratus delapan pulub delapan),
pekerjaan Mahasiswa, bertempat tinggal di Kampung Mangoh, Rukun
Tetangga 001 Rukun Warga 003, Desa Panembong, Kecamatan
Bayonghong, Kabupaten Garot, pemegang Karu Tanda Penduduk
Nomor : 3205172204880:002, dan - — e
2y Tuan SATFUL RACHMAN, Iahir di Jakarta, pada tanggal 28-03-1981

{dua puluh delapan Maret seribu sembilan ratus defapan pulub satu),
pekerjaan Wiraswasta, bertempatl tinggal di Kampung Peusinggirang,

Rukun Tetangga 005 Fukun Warga 002, Desa Sindangkerta, Kecamatan



Sindangkerta, Kabupsten DBandung Barat, pemessng Karu Tanda
Penduduk Nomor: 3217142803810004 ;

Semuanya Warganegara Republik Indonesia,
P'enghadap telah dilkenal oleh saya, notariy, -——-—
Penghadap dalam tindakennya tessebur diatss lebih dahulu dengan ini

MICEEFANERAN | ———————— e 3 =t

|- bahws dengan ini memisshkan dari harta kekayaan mercka berupa nang
tuna sehesar Rp. 10.000.000,- (sepulub juta rupiah)

|- bahwa dengan tidak mengurangi kewentuan peraturan  perundangan-
undangan yang berlaku sena dengan ijin dari  pihak vang berwenang,
penghadap telah  sepakat dan  setuju untuk mendirikan suatu Yayasan

dengan Anggaran Dasar  sehagai berikut - —veeee —
NAMA DAN TEMPAT KEDUDUKAN

Pasal 1 ---

(1} Yayasan ini bernama :
YAYASAN “AL HIDAYAH 01« —
(selanjutnya dalam anggaran dasar ini cukup disingkal dengan “Yayasen™),
berkedudukan di KABUPATEN GARUT. dan uniuk pertama kalinya
berkantor di Kampung Mangeh, Rukun Tetangga 001 Rukun Warga 003,
' Desa Panembong, Kecamatan Bayonghong, Kabupaten Garut ; -

| (2} Yayasan dapal membuka kantor cabang atau perwakilan di tempat yang
lzin, baik di dalam maupun diluar Wilayah Republik Indonesia berdasarkan
Keputusan Pengurus dengan persstujuan Pembina. -
- MAKSUD DAN TUJUAN weeeee

se— PREE] 2 i

Y ayasan mempunyvai maksud dan tujuan dibidang - s ————

a Sosial :

b. Keagamaan, dan ———=—--- o

¢ Kemanusiaan, - o
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ﬁﬁ:;k mencapal maksud den tujuan Yayosan, Yayasan akan menvelenggarakan

kegiatan

|. Dibidang Sosial :

b,

-

e

c. Mendirikan dan mengelola Perpustakaan ;

sehagal berikt ¢ = e -

Mendinkan dan menyelengarakan pendidikan formal yaito pendidikan
umum, kejurvan dan Istam, mulai dad Pendidiken Anak Usia Ddini
(PALD) antara lain Kelompok Bermain (KOBER) dan Taman Kanak-
karak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama [SMP),
Sekolah Menengah Umum (SMU), Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) dan Perguruan Tinggi (PT), Taman Kanak-Kanak [slam
Terpadu (TKIT), Sekolah Dasar llmu Terpadu (SDIT), Sckolah
Menengah Pertama  Islam Terpadu (SMPIT), Sekolah Menengah
Umum [slam Terpadu (SMUIT), Madrasah Ihiidaivah (MT), Madrasah
Tsenawiyeh (MTs), Madrassh Alivah (MA) don Perguruan Tinggi
Islam (FTT}, serta pendidikan khusus bagi tuna rungu, tung wicara, tuna
grahita dan tuna netra ;
Mendirikan Lembaga Pendidikan Non-Formal seperti Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM), yang terdiri atas : Paket A, Paket B dan

Paket C, Keaksaraan Fungsional (KF), kursus-kursos berbagai macam
keterampilan, diantaranya : Komputer, bahasa, kecantikan. kepribadian
dan keterampilan lainnya, pendidikan dan pelatihan: kewirausahaan,
i tenaea kerja, pertukanean, pertanian, peternzkan, perkebunan, serta
turut memelihara dan meningkatkan Citra Pendidikan yang terarzh,
berorientasi pada dunia kerja dan  Industri melalui  pembekalan
keterampitan  kepada generast bangsa, juga menyediakan sarana
pendidikan  guna menampung Sumber Daya Manesia  setinghai
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi, serta pembinaan olah raga

dan s2m ; mmnmnn — —

Pengembangan Sumber Daya Manusia (5DM) melalu pelstthan dan

[ Pembinaan ; —=-- SO P ey s

Penelitian  di  Bidang  [lmu  Pengetahuan, dibidang  Pertanian,

\‘L:Tke':'""ﬂ" dan Peternakan ; e e R s



/‘fﬁ’_/ Mendirikan Ponti Asuhan Sosial Anak (PSAA)Y, Rumah Pemeliharaan

| Lanyut Usra dan penitipan anak ; - o o

[ g Menyelenggarakan Pembinaan Olsh Raga s —-—
h. Menyelenggarakan Penelitian dan  Penyuluhan  dibidang  ilmu
pengetahuan dan stisdi banding, termasuk bidang Hukum, Pertanian,
Perkebunan, Perikanan, Peternakan dan Kehutanan § —-————— -—
|i. Mendirikan dan Menvelenggarakan balal Pengobatan, Poliklinik,
Laboratorium dan Rumah Sakit. e

| 2. Dibidang Keagamaan ; —e=ssse - ---
a. Mendirikan Rumah [badah (Mesjid) dan sarana ibadab lainnya ; -
b. Mendirikan'dan Menyelenggarakan pondok pesaniren dan madrassh ; -
., Mendirikan dan Menyelengzarakan Taman Asuh Anak  Mushm
(TAAM), Toman keanak-kanak Al-Quran (TKA), Taman Pendidikan
Al-Quran (TPA), Raudhotul Athfal (RA), Madrassh Diniyah
Takmiliyah, Madrasah [lla dan Madeasah Wustho ; -

| d. Melaksanakan Syiar keagamaan antara lain melalui majlis ta'lim dan

| buletin dakwah ; -
e. Menyelenggarakan Bimbinzan Thadah Haji dan Umroh ;| ——-eeem e
f. Menerima dan menyalurkan amal zakat, infag, dan sodagoh ; =
g Menerima, mengkoordinir dan menyalurkan hewan gurban ; —-——eaee e
. Mendirikan dan  menyelenpgarakan  Pusal  Pengkajian  dan

Pengembangan Dakwah Masyarakat, Pusat Pengkaderan Umat serta
Meningkalkan pemahaman keagamaan ; -

| i. Pengembangan Emotional Spiritual Quotion (ESQ) dan Pengembangar

[ Kemandiman Santri. R e L

| 3. Dibidang Kemanusiaan - S

| g Memberi bantean kepada Fakir miskin, yatim piatn, tuna wisma dan

gelandangan  kKepada korban bencana zlam, sera  penampungan
PEREUNES] | ===

. Menvelengearakan Pelayanan jenazah ; T

> Pelestarian Lingkungan Hidup dan perlindungan konsumen ; —-—-—-—-

. Memberi bantuan kepada korban bencana alam :
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¢. Memberikan bantuan kepada penpungsi akibat perang | ~————eamemeeaen
f. Mendirikan dan menyelenggarakan rumsh singzah | —

g. Memberikan perlindungan konsumen dan [ak Asasi Manusia. -

i - - JANGKA WAKTU Fe
s -— - - Pasal 4
Yayasan ini didirikan untuk jangka waktu yang tidak ditentukan lamanya, ——--
| _KEKAYAAN o
--- FPasal 5 -

| {1y Yayasan mempunyai kekayaan awal vang berasal dari kekavaan pendirt
vang dipisahkan, dalam bentuk uang tunai sebesar Rp, 10.000.000 -
(sepuluh juta rupiah). = —

2y Selain kekavaan scbagaimana dimaksed dalom ayat (1), kekayaan Yayasan

dapat juga diperobeh dari
| a. Sumbangan atau hantuan yang tidak mengikat ;
b. Wakal: —
c. Hibah;
d. Hibah Wasiat ; dan R — - ik
¢. Peroleh lain yang tidak ben&r;angaﬂ dengan Anggaran Dasar Yayasan

| dan atau persturan perundang-undangan vang berlaku ;

(3) Semua kekayaan Yavasan harus dipergunakan untuk mencapa maksud dan
] fjuan Y ayosan, s
i ORGAN YAYASAN -
e i Pasal o -
Yayasan mempunyal organ yang terdin dari : -
a#. Pembina o i — —
b. Pengurus | ——--- —
¢. Pengawas. = e —
= PEMBIN A - -
l - Pasal 7
{13 Pembina adalsh organ Yayasan yang mempunyai kewenangan yang tidak

| discruhkan kepada Pengurus atau Pengawas, —--————————————-

{23  Pembina terdiri dari seorang atau lehih anggots Permbina,




(31  Dalam hal terdapst lebith darl scorang anggota Pembina. maka seorang

| disntaranya diangkst sebagai Ketua Pembina. -=e-aec— R -

| (4)  Yang dapat diangkat sebapai anggota Pembina adalah orang persecrangin
sebapai Pendiri Yavasan dan atau mereka vang berdasarkan keputusan rapat

anggots Pembina dinilal mempunyai dedikasi yang tinggi untuk mencapai

maksud dan tujuan Yavasan,

{3}  Anggota Pembina tidak diberi gaji dan atau tunjangzan oleh Yoeyasan, ———

(6) Dalam hal Yayasan oleh karena sebab apapun tidak mempunyai anggots
Pembina., maka dalam waktu 30 { tiga puluh ) heri sejak terjadinya
kekosongan tersebut, wajib  diangkat anggota Pembina  berdasarkan

keputusan rapal anpgola Pengawas dan angzgota Pengurus,
(7)  Seorang angpots Pembina berhak mengundurkan diri darl jabatannya
dengan memberitahukan secara tertulis mengenai maksud terscut kepada
Yayasan paling lambat 30 { tiga puluh ) hari sebelum tanggal pengunduran

dirinva. - - . LA

i -—- Pasal 8 ——

{17 hasa jabatan Pembina tidak ditenmukan lamanyva. .

(2}  Jabatan Pembina akan berakhir dengan sendirinya apabila angegota Pembina

tersebut : " — Y 5 i

a. Meninggal dunia ; —

b Mengundurkan diri dengan pemberitahuan secam tertulis scbagaimana

| diatur dalam pasal 7 avat (7} ;
| ¢, Tidak memenuhi persyaratan  peraturan  perundang-undangan  yang
i berlaki ; - e e LY ] x

d. Diberhentikan berdasarkan Rapat Pembinag ; - Sl

e. Dinyatakan pailit atan ditaruh dibawsh pengampunan berdasarkan sentu

1 penetapan pengedilan ; -
| f. Dilarang untuk menjadi anggota Pembina kirena peraturan perundang-

i undangan yang berlaku ; — = A TR

! {3) Angeoa Pembina tidek merangkap sebagai ongegota Pengurus dan etay

[ ]
| Pengawas, ==-=—=-smmse————————— — -

\4{\ ---------------- TUGAS DAN WEWENANG PEMBINA -ee-




P e e

(1) Pembina berwenang bertindak untuk dan atas nama Pembing § ——eoee—

(2}  Kewenangan Pembina meliputi :

a. Keputusan mengenai perubzhan Anggaran Dasar ; - i

b. Pengangkatan dan Pemberhentian anggom Pengurus dan angpots
I Pengawas ; = == -

¢. Penetapan kebijokan umum Yavasan berdasarkan Anggoran Dasar

1 Wavasan e —— i
d. Pengesahan program kerja dan rancangan angearan tahunan Yayvasan | —
¢. Penctapan Kepulusan mengenal penggabungan atau  pembubaran

| N T R e e -

f. Pengesahan laporan tahunan ;

g. Penunjukkan likuidator dalam hal Yayasan dibubarkan.

[(3} Dalam hal hanya ada seorang angpota Pembina, makas segala tugss dan
wewenang vang diberikan  kepada Ketua Pembina atau angzota Pembina
berlaku pula haginya, —- —- e il
RAPAT PEMBINA ——-=reee ———

3 Pasal 10 e ”
(1) Rapat Pembina diadakan paling sedikit dalam 1 (satu) tabun, paling lambat

delam wakto 5 (lima) bulan setelah akhir tahun buku repat 1ahunan,
sebagaimana dimaksud dalam pasal 12. Pembina dapat juga mengadakan
rapat setiap wakiu bila dianggap periu afas permintaan tertulis dari seomng

atau lebih anggota Pembina, anggota Pengurus, atan anggota Pongawas ; ----
I{Iﬁ Panggilan Rapat Pembina dilakukan oleh Pembina secara langsung, atao
melalul surat dengan mendapat tanda werima, paling lama 7 (lujub) hard
sebelum rapat diadakon dengon tidak memperhitungkan tanggalpanggilan

! dan tanggal rapal - - e e

| {3) Panggilan rapat itu harus mencantumkan hari, 12nggal, wakiu, tempat. dan

1 )
| acara rapat ; —-- - - e _—

|{4:| Rapat Pembina dindakan di fempat kedodukan Yavasan, atau di tempat
kegiatan Yayasan, atau di tempat lain dalam wilayvah hukum Republik

Indonesia ; -



/ﬁ_": Dalam hal semua angeota Pembina hadir, atau diwakili, pangzilan tersebut

tidak disyaratkan dan Rapal Pembina dapat diadakan dimanapun juga dan

berhak mengambil keputusan vang sah dan mengikat ;

L = T T T TSPy

| {6) Rapal Pembina dipimpin oleh Kese Pembina, dan jika Kema Pembina tidak

| (7

| hadir atau berhalangan, maka Rapat Pembine akan dipimpin oleh secrang
. yang di pilih olzh dan dari anggota Pembina vang hadir ;

Seorang anggota Pembina hanya dapat diwakili oleh anggota Pembina

| lzinaya dalam Rapat Pembing berdasarkan surat kuasa, --
— e 2 e s mus -

(h

[ 4)

\41\53

Rapat Pembina adalah sah dan berhak mengambil keputusan vang mengikat
' apabila : e

j a. Dihadiri paling sedikil 2/5 (dua pertiga) dari jumlah anpeota Pembina ;
{ b. Dalam hal korum sebhagaimana dimaksud dalam ayat (1) hurul a tidak
lercapai, maka dapat diadakan pemangzilan Rapat Pembina kedua : <=
| &. Pemanggilan sebagaimana yang dimaksud dalam avat (1} huruf b, harus
dilakukan paling lambat 7 (tujuh) hari sebelum rapat diselengoarakan,

dengan tidak memperhitungkan tanggal panggilan dan tanggal rapat ; —
| d. Rapat Pembina kedua diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) hari
dan palmg lambat 21 (dua puluh satu} hari terhitung sejak Rapat
Fembina pertama ; - -

| e, Rapat Pembina kedua adalah sah dan berhok mengambil kepotusan
vang mengikat, apabila dihadin lebih dan 1/2 (satu per dua) jumlah
Pembina ; -——--—
Keputusan  Rapat Pembing diambil berdasarkan  musyawarah  untuk

PRI v s i s el
Dalam  hal keputusan  bepdasarkan  musvewarsh untuk mufakat tidak
tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih dam 102

{=satu perdua) jumbah suarg yang sah ; --- --
Dalam hal soara setuju dan tidak setuju sama banyaknya, maka wsul
| ditolak : i

l'ata cata pemungutan suara dilakukan sebagai berikut : ---
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/{Setiap anggota Pembina vang hadir berhak mengeluarkan 1 (satu) suara
dan tambzhan | (satu) spzra sstiap anpgola Pembina lain yang

diwakilinya :

| b. Pemungutan suara mengenni diri orang dilekukan dengan surat suam
tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemunguian suara mengenai
hal-hal lain dilakukan sceara terbuka dan ditandatangani, kecuali Ketua
Rapat menentukan lain dan tidak ada keberatan dari yang hadir ; ==

|1:. Suara yang abstain dan susra tidak sah tidak dihitung dalam

menentukan jumlah suara vang dikeluarkan. e

] () Sectiap Rapat Pembina dibuat berita secara rapat vang ditandatangani oleh
ketua rapal dan sekretaris rapat ; -----—eeeeee-- i i

|I.’T3 Pepandatanganan sebagaimana dimaksud dalam ayar vdak disvaratkan
apabila berita acara rapat dibuat dengan akta notaris § ———————————
| (8) ' Pembina dapat mengambil keputusan vang sah tanpa mengadakan Rapal
Pembina, dengan ketentuan semua anggeota Pembing telah diberitahy secam

tertulis dan semua anggota Pembina memberikan persetujuan mengenai usul

vang diajukan secara tortulis serta mensndatanpani persetujuan tersebut § —
(%) Keputusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam ayat (8). mempunyai
kekuatan yang sama denpan keputusan yang diambil dengan sah dalam

Fapat Pembina ; == - - =0

{11y Dalam hal hanya ada [ (satu) orang Pembina, maka dia dapat mengambil

keputusan vang sah dan mengikat. --- —- R ey

RAPAT TAHUNAN =eeee
--= Pasal 12 --- —— mn= -
(1) Pembing wajib menyelenggamkan rapat tahunan setiap tahun, paling lambao
| % (lima) bulan setelah tahun buku Yayasan ditutup | —seeemcemcceeceee— -
| {2) Dalam rapat tahunan, Pembina melakukan : === -

la. Evaluasi tentang harta kekayaan, hak dan kewajiban Yayasan ahum
yang lampau sebagal dusar pertimbangan bag perkiraan mengenal

| perkembangan Yayasan untuk tahun vang akan datang ; «-esseeseme -

| b. Pengesahan Laporan Tahunan yang diajukan Penguerus ; ———--mreeeee

¢.  Penetapan kebijakan umum Yayasan | —-—- e

\ d. Pengesahan program kerja dan rancangan anggaran tahunan Yavasan. -



(31 Pengesahan Laporan tahunan clebh Pembinz dolam Rapat tahunan, berarti

memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab  sepenuhnyva

| kepada para anggota Pepgurus dan Pengawas atas pengerusan  dan
pengawasan yang lelah dijalankan selama ahen buku vang lale, sejauh
tindnkan tersebut tercermin dalam Lapomn Tahunan, e -
-- FPENGURINS ———-
—~ - Pasal 13
(1} FPengurus adalah organ yayasan yvang melaksanakan Kepengunisan yavasan

| vang sekurang-kurangnya terdici dari 3 (tiga) orang atau lebih yaitn seorang

Keta, searang Sekretaris dan seorang Bendahara |
(2) Dalam hal diangkat lebih dati | (satu) orang Ketua, maka | (satu) orang
diantaranya diangkal sebagai Kewa Umum ;

(3} Dalam hal diangkat lebih dari | {satu) orang Sekretaris, maka | {satu) orang

digntaranya diangkal sebagai Sekretanis Umum ;
(4) Dalam hal diangkat lebah dan 1 (satu) orang Bendahara, maka | (sata) orang
| diantzranya diangkat sebagai Bendahara Umum,
Pasal 14 g iy o
(1} Yang dapal diangkal sebagar anggpots Pengurus adalah orang persecrangan

vang mampu melakukan perbuatan hukem dan tidak dinvatakan bersalah
dalam melakukan pengurusan Yayasan yang menvebabkan kerugian bagi
Yavasan, masyarakat, atau negars berdasarkan putuzan pengadilan, dalam

Jangka waktu 5 (lima) tahun techitung scjak tangzal putusan terscbut

berkekuatan hukum teiap ;
| {2} Pengurus diangkat oleh Pembing melalui Rapal Pembing untuk janghks
| waktu 5 (lima) tahun dan dapat diangkat kembali ;

TEmEmmTEATE T amE -

| (3)  Pengurus dapat menerima gaji, upsh atau henorarium apabila Pengurus

Yayasan : e -

a. Bukan pendiri Yayasan dan tidak terafiliasi dengan Pendin. Pembina

| dan Pengawas ; dan .

| b, Melakzanakan kepengurusan Yayasan secara lnosung dan penuh. —=ae--
?{4] Dalam hal jabatan Pengumus kosong, maka dalem jangka wakiu paling
lambat 30 {tiga puluh) hari sejak terjadinya kekosongan, Pembina harus

\meny{-lmggamlmﬂ rapat, untuk mengmsi kekosongan it :
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{5) Dalam hal semua jabuatan Pengurus kosong. maka dalam jangka wakw
paling lambat 30 (tiga pulub) hari sejak terjadinya kekosongan tersebut,
Pemnbina harus menyelenggarokan rapat untuk mengangkat Pengurus baru,
dan umuk sementara Yavasan diurus oleh Pengawas |

'{lﬁ]l Pongurus  berhak mengundurkan din  dan  jabatannya, dengan
membeéntzhukan  secara tertulis méngenar  maksudnya terschut kepada

Pembina paling lambal 30 (Lga pulubh) han sebelum tangeal pengunduran

dirinya ;
Dalam hal terdapat penggantian Pengurus Yayason, maoka dalam jengha
waktu paling lambat 30 (tiga puluh} hari terhitung sejak tanggal dilakukan
pengoantian. -
| (7) pengurus Yayasan, Pembina wajib menvampaikan secara terulis kepada
Kementnan Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan

instansi  terkait | -a--

| (81 Pengurus tidak dapat merangkap sebagai Pembina, Pengawas atau pelaksana

' Kegiatan. -
Pasal 15 --
Jabkatan anggota Pengurus berakhir apabila - - ——
(1) Meninggal dunia ; MES, i =
(2)  Mengundurkan diri : S— St
{3) Bersalah melakukan tindakan pidana berdasarkan putusan pengadilan yang

': diancam dengan hukuman penjara paling sedikit 3 (lima) tahun © coccemeeeeeees
(4) Diberhentikan berdasarkan Rapat Pembina ; =sseesee=mssems s ees s enean
{5) Masa jabatan berakhir. — — S—
— TUGAS DAN WEWENANG PENGURUS e
e e --- — Pasal 16 —-—- -

{1} Penpurus bertanggung jawab penuh atas Kepenpurusan Yayasan uniuk

| kepentingan Yayasan ; meerassnmmamaneans - -
' (2) Pengurus wajib menyusun program kerja dan rancangan anggaran tahunan
| Yayasan untuk disahkan Pembina ; -——-m- - — S

] (3} Pengurus wajib memberikan penjelasan tentang segzala hal yang ditanyakan

\\L:fh Pengawas § —-— —




/{; Setiap anpgpota Pengurus wajib dengon itikad baik dan peash tonggung

| juwab menjalanken tugasnya dengan mengindahkan peraturan perundang-
undangan vang herlaku ;

| (5) Pengurus berhak mewakill Yavasan di dalam dan di Juar pengadilan =niang
segala hal dan dalom sepnla kejadion, dengan pembatasan terhadap hal-hal
sehagai berikut © - —-

g Meminjam atos meminjambkan vang atas nama Yayasan (Hdak termasuk
| mengambil uang Yavasan di Bank)

| o, mendirikan suatu usaha bar atau melakukan penyvertaan dafam berbagm

bentuk ustha baik di dalam maupun i A REgEn | —mm————

¢ memberi gt menerima pengaliban atas harta tetap ;

d. membeli atau dengan car lain mendapatkan/memperoleh harta 1etap

| atas nama Yayasan : — = o i ¥e

|=. menjual atau dengan cara lain melepaskan kekavaan Yayasan seria

| mengagunkan'membebani kekayvaan Yavasan ; -

| . mengadakan perjenjian dengan organisasi yang terafiliasi dengan
Yayasan, Pembina. Pengurus dan atau Penpawas Yavasan atau scorang
vang bekena pada Yavasan, vang peganjian tersebut bermanfast bag

tercapainya maksid dan tujuan Yayasan.

'| (6) Perbuatan Pengurus schagaimana diater dalam - ayet (5) hurufa, b, ¢, d, &

! dan T harus mendapal persetujuan secara tertulis dari Pembing, -—-—ememeeme
I - -— Pasal 17 —-
Pengurus tklak berwenang mewakill Yayasan dalam hal menras
(I} mengikal Yavasan schagei penjamin utang : -

{2y membehani kekayaan Yayasan untuk kepentingan pihak lain § ——-—emmeeeee—-
(3 mengadakan perjanjian denpan organisasi yang terafiliasi dengan Yayasan,
Pembina, Pemgurus dan atau Pengawas Yayasan atdu scscorang vang
bekerjs pada Yayasan, vang pecjanjian rersebuot tidak ada hubungannya bagi

tercapainya maksud dan tujuan Yayasan. - wees
e --- Pasal 18 ---

‘[]1 Ketua Umum bersama-sama dengan salah seomang anggola Pengurus

lainnya berwenang bertindak untuk dan atas nama pengurus serta mewakili

w}'mmn : il s -,
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/%1/] Dalam hal Ketua Umum tidak hadir atau berhalangan karena sebab apapun
juga, hal tersebut tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, maka seorang
Ketua lainnya bersama-sama dengan Sekretaris Umum  atau  apabila
Sckretaris Umum tidak hadir atau berhalangan karena schab apapun juga,
hal tersebut tidak perlu dibuktikan kepada pihak ketiga, secrang Ketua

lainnya bersama-sama dengan scorang  Sckretans lainnya berwenang

bertindak untuk dan atas nama Pengurus serta mewakili Yayasan j=ee-eeeeees
1 {3} Dalam hal hanya ada seorang Ketua, maka segala tugas dan wewenang yang
diberikan kepada Ketua Umum berlaku juga baginya ;

(4} Sekretaris Umum bertugas mengelols administrasi Yayasan, dalam hal
hanya ada seorang Sekretaris, maka segala tugas dan wewenang vang
diberikan kepada Sekretaris Umum berlaku juga baginya ; ——-=ms=mms=seeee=- -

{5) Bondahara Umom bertugas mengelola kevangan Yayasan, dalam hal hanva

ada seorang Bendahara, maka segala tugas dan wewenang diberikan kepada
Bendahars Umum berlaku juga baginya ; e

| (63 Pembagian tugas dan wewenang setiap anggota Pengurus ditetapkan oleh

Pembina melalui Rapat Pembina ; R — i

| {73 Pengurus untuk perbuatan tertentu berhak mengangkat seorang atau lehih

wakil atau kuasanya berdasarkan surat kuasa. - -
------- PELAKSANA KEGIATAN -
Pasal 19 -

(1Y Pengurus berwenang mengangkat dan memberhentikan Pelaksana Kegiatan
| ¥ avasan berdasarkan keputusan Bapat Penguerus ;

{2} Yang dapat diangkat scbagai Pelaksana Yayasan adaleh orang-perseorangan

vang mampu melakukan perbuatan bukum dan tidak pernah dinyatakan
pailit atau dipidana karena melakukan tindakan yang merugikan Yayasan,
masyarakat, atau negara berdasarkan kepulusan pengadilan, dalam jangka
wakiu 5 (lima) tahun terhitung scjak langzal putusan ersebutl berkeksatan

hubum temap ; - e — e
| (3) Pelaksana Kegiatan vavasan diangkat oleh Pengurus berdasarkan keputusan
Rapat Pengurus untuk jangka wakiu dan dapat diangkat kembali dengan
tidak mengurangi kuputusan Rapal Pengurus untuk  memberhentiban

sl = WAL * s=rmremrre— e e e s ==




()
(3]

Pelaksana Kegiatan Yayvasan bertanggung jawab kepada Pengurus | -——=-—-
Pelaksana Kegiatan Yayasan menerima paji bulanan, upah, atan honorarium

| yang jumlahnyz ditentukan berdasarkan keputusan Rapat Pengurus, —-——
e ==as Prpgal 20

o

@)

Dalam hal terjadi perkara di pengadilon antars Yayasan dengan angeota
Pengurus atau apabila kepentingan pribadi seorang anggota Pengpurus
bertentangan dengan vayasan, maka anggeis Pengurus yang bersanghkutan
tidak berwenang bertindak untuk dan atas nama Pengums  serta mewakili

Yayasan, mako anggota Pengurus lainnya bertindak untuk dan otas nama

Pengurus serta mewakili Yayasan ; . b

Dalam hal Yayasan mempunvai kepentingan yang bertentangan dengan
] kepentingan seluruh Pengurus, maka Yayvasan diwakili oleh Pengawas, -——
- RAPAT PENGURLS -

7 Pasal 21 —-

(1)

|m

|ti’lr

e
| ()

| (6)

Rapat Pengurus dapat diadakan setiap wakes bila dipandang perlu atas
| permintaan tertuhs dari satu orang atau lebih Pengurus, Pengawas, atau

Pembing - T e Sl

Panggilan Rapal Pengurus dilakukan oleh Pengurus yang berhak mewakili

| Pensurus ;
Panggilan Rapat Pengurus disampaikan kepada setiap anggola pengurus
secarz lapgsung, stau melalui surat dengan  mendapat tanda terima, paling
lambat 7 {twjuh) hari scbelum rapat  diadakan, dengan tidak
memperhitungkan tanggal pangeitan dan tanggal rapat ;

Panggilan Rapat Pengurus itu harus mencamumbkan tanggal, wakiu, 1empat,

dan acar rapat § —-—-——re————————

Rapat Pengurus diadaken di tempat kedudukan Yavasan atau di tempat

kegiatan Yavasan ; R ——

Rapat Pengurus dapat diadakanr di tempat fain dalam wilayah Republik

Indonesia dengan persetujuan Pembina.
Pasal 22 -— -

\‘LL”

Rapat Pengurus dipimpin oleh Ketua Umuim ;
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/ﬁg Dalam hal Ketua Umum tidak dapat hedic atan berhalangen, maks Rapst

Pengurus akan dipimpin oleh seorang anggota Pengurus vang dipilih dan

diart Penpures vang hadir ; i i S
|[_-|"} Satu omang Pengurus hanya dapat diwekili oleh Pengurus lainnya datam

Rapat pengurus berdasarkan surat kuasa ; P
| (1) Penourus sah dan berhak mengambil keputusan vang mengikat apabila @ eae—-
a. dihadiri paling sedikit 2/3 {dua per tiga) jumlah Peagurus | ——-—cemeceeeee

h. dalam hal komm sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) huruf o tidak

|r tercapal. maka dapat diadakan pemangsilan Rapel Pengurus kedua | ——
| ¢, pemanggilan sebagaimana vang dimaksud dalam ayat (4) huruf b, harus
dilakukan paling lambat 7 (wjuh) hari sebelum rapat diselenggarakan,

dengan tidak memperhitungkan anggal pangeilan dan tangpal rmapat | ----
| d. Rapat Pengurus keduva diselenggarakan paling cepat 10 (sepuluh) hari dan

paling lambat 21 (dua puluh satu} hari terhitung sejak Rapal Pengurus

| pertama ; - O --

| 2. Rapat Pengurus kedua ssh dan berhak mengambil keputusan vang
1 mengikal, apabila dihadin lebih dad 1/2 {satu per dua) jumlah Pengurus,

‘ Pagal 23 —--- S—

{1 Keputusan Rapat Pengurus harus diambil bendasarkan musyvawarsh untuk

| mufiakat ;
|-|'_2] Dalam hal keputusan berdaserkan musyawarsh untuk mufakat tidak

tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan suara setuju lebih dari 12

{satu per dua) jumlah snara vang sah § ——---- - ————

(3} Dalam hal suara setuju dan tidak setuju sama banyaknya. maka usul ditolak ;
‘ (4) Pemusgutan soara mengenal divi orang dilakukan dengan sural swara
tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan pemungutan suara mengenai hal-hal

lain dilakukan secara terbuka, kecuali Ketva Rapat mencatukan lain dan

tidak ada keberatan dari vang hadir ;
| {5) Suvara abstain dan suara yang tidak sah tidak dihitung dalam menentukan

| Jumlah suara vang dikeluarkan ; ----- — .
| (6} Setiap Rapat Pengurus dibuat berita acara rapat vang ditandatangani olzh
ketua rapat dan 1 (satu) orang anggola pengurus lainnya yang ditunjuk oleh

\\mpﬂi schagai sekretaris rapat ; - i




{7

| 8y

| )

[ Berita Acara Rapat dibuat dengan akta notaris ;

Penandatanganan yvang dimaksud dalam ayat (6) tdak disveratkan apabila

Pengurus dapat juga mengambil keputusan yang sah tanpa mengadakan
Rapat Pengurus, dengan ketentuan semua anggota Pengurus telsh diberitahu
secara tertulis dan semua anggota Pengurus memberikan persetujuan
mengenai  usul yang diajukan secarz ferfulis serta menandatangani

persetujuan tersebut ; —e--e s s

Keputusan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam ayar (8), mempunyai

kekuatan vang sama dengan keputusan vang diambil dengan seh  dalam

Rapat Pengurus. —- CECHPRE 1 s i

- PENGAWAS - ==

T S —
Pengawas adalah organ Yayasan yang bertugas melakukan pengawasan dan
mernber nasihat kepada Pengurus dalam menjalankan kegiatan Yayasan ;-
Pengawas terdiri dari | (satu) orang atau lehih angeots Pengawas | =eeseeeee-
Dalam ha! diangkat lebih dari | (satu) orang Pengawas, maka 1 (satu) orang |
diantaranya dopal dianghkar sebagai Ketua Pengawas.

Pasal 25 pea

| ()

| (3)

5

~

|

Yang dapat diangkat sehagai anggota Pengawas adalah orang perseoranpan
vang mampu  melakukan perbuatan hukum dan lidak dinyatakan bersalah
dalam melakukan pengawasan Yayasan yang menyebabkan kerugian bagi
Yayasan, masyarakat atay negard berdazarkan putusan pengadilan, dalam
jangka waktu 3 (lima) tahun terhitung sejak tanggal putusan terschut

berkekuatan hukum tetap ;
Pengawas dianghat cleh Pembina melalui Rapat Pembing untuk jengka
waktu 3 (lima) tahun dan dapar diangkat kembali ; —
Dalam hal jabatan Pengawas kosong, maka dalarmn jangks wakiu paling lama

30 (tiga puluh) hari sejak  terjadinya  kekosongan, pembing harus
menyelenggarakan rapat, ontuk mengisi kekosongan it | ———— -
Dalam hal semua jabatan Penpawas kosong, maka dalam  janeke waktu
paling lama 30 (tiga puluh} han sejak terjadinya kekosongan tersebud

Pembina harmas menyelenggarakan rapat untuk mengangkat Pengawas ban,

\}Kdan untuk sementara Yayasan diurus oleh Penguras ; - e




{5) Pengawas berhak mengundurkan diri  dari  jabatannyva,  dengan
memberitahukan secara tertulis mengenai maksudrya tersebut kepada

Pembina paling lambat 30 (tiga puluh) heri terhitung sebelum tanggal

pengunduran dirinya ; - -
(6) Dalam hal terdapal penggantian Pengawss Yayasan, maka dalam jangka
waktu paling lambat 30 (figa puluh) hari terhitung sejak tanggal dilakukan
penggantian  Pengawas  Yayasan, Pembina wajib  menyampaikan

pemberitahuan secara tertulis kepada Kementrnan Hukum Dan Hak Asasi

Mianusia Republik Indenesia dan instansi terkait ;

| (1) Pengawas tdak dapsl merangkep sebagai Pembina, atau Pelaksana

| Feniatan. H=E
Pasal 26
Jabatan Pengawas berakhir apabila : --————-—- TS e T S
(13  meninggal dumia ; - s
(2} mengundurkan diri SR —

(33  melakukan tindak pidana berdasarkan putusan sedikil 5 (lima) tahun ; ———
(4} diberhentikan berdasarkan keputusan Rapat Pembing ; -—-—-cmmemmem o
(3} masa jabatan berakhir, - —ry
-------------- — TUGAS DAN WEWENANG PENGAWAS coemme s
are Pasal 27 - -

f1)  Pengawas wajib dengan itikad baik dan penuh mnggung jawab menjalankan

| tugas pengawasan untuk kepentingan Yayasan ; —-- e

] {2} Ketua Pengawas dan sam anggota Pengawns berwenang bertindak untuk

| dan atas nama Pengawas ; S
l {3} PQI'IE.H“':HS b‘ﬂﬂ'«'ﬂﬂﬂﬂg O

! 2. memasuki bangunan, halaman, atau tempat lsin vang dipergunakan

[ Y ayasan Fn

b, memeriksa dokomen ; --— e sty

c. memeriksa pembukuan dan mencocokannya dengan uang kas ; ———————

d. mengetahui segala tindakan vang telah dijalankan oleh  Pengurus ; —-

‘\“Q: g, memben perinpatan kepada Pongunis, s————-s-e=seee—— mmema -

i




A

| (5)

l

| (6)

[
l

| 8)

Pengawas dapat memberhentikon untuk sementara [ (satu) omng atau Ichih
Pengurus, apabila Pengurus tersebul  bertindak  bertenlangan  déngan
Anggaran Dasar dan atau peraturan perundang-undangan yang berlaku ; -
Pemberhentian sementara i harus diberitzhukan secara tertulis kepada

vang bersangkutan disertel alasannya ; T o L

Dalam janpgka waktu T (tujuh) khan terhitung sejak tanggal laporan

pemberhertian sementara itu, Pengawas diwajibkan ntuk melaporkan secarn

tertulis kepada Pembina ; - s e
Dalam janghkn waktu 7 (tujuh) han terhitung sejak tanggal laporan diterima
aleh Pembina sebagaimana dimaksud dalam ayat (6), maks Pembina wajib
memanggil angeota Pengurus vang bersangkutan untuk diberi kesempatan
membela dirl ; -~

Dalam jangka waktu 7 (tujub) han terhitung sejak tanggal pembelaan din
schagaimana dimaksud dalam ayat (7), Pembina dengan keputusan Rapat

Pembina wanb ; e

Dalam hal Pembina tidak melaksanakan ketentuan sebagaimana dimaksud

| dalam ayat (7} dan ayal (8), maka pemberhentian sementara batal demi

[ (10)

hukum, dan vang bersanghutan menjabat kembali jabatarmya semula |

Dalam  hal seluruh  Pengurus  diberhentikan sementars, maka untuk

sementara Pengawas diwajibkan mengurus Yayasan.

- RAPAT PENGAWAS

Pasal 28 ———

|“"
| @

(3

|-[-1}

\!\_\:F_l‘-ﬂl:- --- —

Rapat Pengawas dapai diadakan setisp wakiun bila diangpap perlu  atas
permintaan tertulis dari seorang ataw lebih Pengawas atau Pembina :

Panggilan Rapat Pengawas dilakukan oleh Pengawas vang berhak mewakili

Pengawas ; - - mie e

Panggilan Rapat Pengawas disampaikan kepads setiap Pengawas secara
tangsung, atau melalui surat dengan mendapat tanda terima, paling lambar 7
{tujuh) hari sebelum rapat diadakan, dengan tidak memperhitungkan tanggal

panggilan dan tanggal rapat ; -
Panggilan Rapat ity harus mencantumkan tanggal, wakiu, tempal, dan  acara




[{3) Rapat Pengawas diadakan ditempal kedudukan Yayesan atan di tempat
| kegigtan YayRsan | —-————e————————— e e e m e -

|[fr‘] Rapat Pengawas dapat diadakan ditempat lain dalam wilayah hukum

| Republik Indoncsia dengan persetujuan Pembina.

TR R L R R P et i Y g | ———

(1} Rapat Pengawas dipimpin oleh Ketua Umom.
(2} Dalam hal Ketua Umum tidak dapat hadir atau berhalangan, maka Rapat
Pengawas akan dipimpin oleh sat orang Pengawas yvang dipilih oleh dan

dari Pengawas vang hadir : eacpry

| (3) Satu orang anggota Pengawas hanya diwakili oleh Pengawsas lainnya dalam

Rapat Pengawas berdasarkan surat kuoasa L
|I.43 Rapar Pengawas sah dan berbak mengambil keputussn vang mengikat
apahila: —- e s e B et ety
a. dihadiri paling sedikit 2/3 (dua per tige) dari jumlah Pengawas; -mmemme-m-

‘b, dalam hal korum sebagaimans dimaksud dalam ayat (4) huruf a  tidak

| tercapai, maka dapat diadakan pemanggilan Rapat Pengawas kedua ; —m-m
e. pemanggilan sehapaimana yang dimaksud dalam avat (4) huruf b, harus
dilakukan paling lambat 7 {tujuh) hari sebelum rapat diselenggarakan,
dengan tidak memperhitunghkan tanggaal panggilan dan tanggal rapat ; ——

|d. Rapat Pengawas kedua diselenggarakan paling cepat 10 {(sepuluh) hari dan
paling lambat 21 (dua puluh sat) hari dari terhitung sejok Rapat

PRmarwas perfilmil | e e e e e e e

i €. Rapat Pengawas kedua adalah sah dan berhak mengambil keputusan yang
||m:r|gi|m1., apahila dihadin oleh paling sedikit 1/2 (saw per dua) jumlah
| Pengawas. . e i et e =

Pasal 30

‘f |}y Kepuwsan Rapat Pengawas harus diambil berdasarkan musyawarah
| untuk mulakat ; ---

| (2) Dalam hal képutusan berdasarkan musyaswarah wontuk  mufakat tidak

I tercapai, maka keputusan diambil berdasarkan soara setwju lebibh dari 1/2

| (satu per duaj jumlah suara yang sah; -————-————rmemmeneem. -
\Lg Dalam hal suara sctuju dan tidak sctaju sama banvakinva, maka wsul divolak :




{4) Pemungutan suara mengenai din orang  dilekukan dengan surat suara
terfutup tanpa tanda tangan, sedengkan pemungutan suara mengenai hal-hal
lain dilakukan sceara terbuka, kecusli Ketua Rapat menentukon lain dan
tidak ada keberatan dari vang lain; e

{{3) Suars abstsin dan suara yang tidak seh  tidek  dihitung  dalam
menentukan jumlah suara vang dikeluarkar § - ————— e
| {6) Setiap Rapat Penpgawas dibuat berita acara rapst yvane ditanda tangani oleh
ketua rapat dan 1 (satu) orang anggota Pengurus lainnya vang ditunjuk oleh

rapat sebagai sckretaris rapat | oo
|{‘J}| Pepandatangan yang dimaksud dalam syat (6) tidak disyaratkan apabila
Benta Acara Rapal dibuat dengan akta Notaris;
||[H‘.| Pengawas dapat juga mengambil keputusan vang sah tanpa mengadakan

Rapat Pengawas, dengan ketentuan semua  Pengawas telah diberitahu secara
tertufis dan semua Pengawas memberikan persetujuan mengenai usul vang
diajuban secara teriulis dengan menandatangani usul tersebut © ———-——u
(%) Keputmsan yang diambil sebagaimana dimaksud dalam avat  (8),

mempunya kekuatan yang sama dengan keputusan yang diambil dengan

sah dalam Rapat Pengawas. s R
-—- RAPAT GABUNGAN S— --
--- - Pasal 31 e e ---

{1} Rapat Gabungan adalah rapat vang diadakan olch Pengurus dan Pengawas

untuk mengangkat Pembina, apabila Yavasan tidak lagi mempunyai

Fembing, -——=—=eeeee- i

| {2} Rapat Gabungan diadakan paling lambat 30 (tiga puluh) hari terhitung sejak

Yayasan tidak lagi mempunyai Pembina; -

| {(3) Panggilan Rapat Gabungan dilakukan oleh Pengurus ;
'{4) Panggilan Rapat Gabungan disampaikan kepada setiap Pengurus dan

Pengawas sccard fangsung, atau melalu surat dengan  mendapat tanda
terima, paling lambat 7 (tujuh} hari sebelum rapat diadakan. dengan tidak
memperhitungkan tanggal panggilan dan tangeal mpat © ——————-————— -
[{J’] Panegilan Rapat Gabungan harus mencantumban angoal, waldw, tempat dan

\““‘\\:\i‘iﬂlﬂ e — e




/ﬁj/ Rapat gabungan diadakan di tempat kedudukan Yavasan atau di tempan
| kegiatan Yavasan ; -

{7) Rapat gghungan dipimpin oleh Ketua Pengurus | s e—eeeeesems e

(8} Dalam hal Ketua Pengurus tidak ada atau berhalangan hadir. maka Rapat

] Crabungan dipimpin oleh Ketoa Penpawas | eeeee-
| (9} Dalam hal Ketua Pengurus dan Ketua Pengawas tidak ada atau beehalangan
hadir, maka Rapal Gabungan dipimpin cleh Pengurus atau Pengawas vang

dipilih oleh dan dari Pengurus dan Pengawas yang hadir, i
‘ --------------- Paszal 32 - i

(1Y BSatn orong Penpurus hanya dapat diwakili oleh Pensurus lainnva dalam
] Rapat Cabungan berdasarkan surat kuasa ; --——--

I {2) Satu orang Pengawas hanya dapat diwakili oleh Pengawas lainnya dalam
] Rapar Gabungan berdasarkan surat kuasa ;

! (3) Betiap Pengurus ataw Pengawas vang hadir berhak mengeluarkan 1 (sam)

suara dan tambahan | (satu) suara untok setiap Pengurus atan Pengawas
‘ lain yang diwakilinya ; ——————rrermrmeeeans -

|{-1]- Pemungutan suara mengenai diri orang dilakukan dengan surat suara

tertutup tanpa tanda tangan, sedangkan Pemungutan suara mengenai hal-hal

lain dilakukan secara terbuka, kecuali Ketva RKapat menentukan lgin dan

tidak ada keberatan dari yang hadir ; ——--—-—eeen

I {5) Suara abstain dan soara yang tidak sah diangeap tidak dikelusrkan dan
ap

| dianggap tidak ada, —=--r-rememmemmmmemaa el
--------------- KORUM DAN PUTUSAN RAPAT GABUNGAN ~—cmmeeeamaee
AT R e i ] L A S e LS L] i P— Ik

(I3 a  Rapat Gabungan adalah szh dan berhak mengambil keputusan yang
mengikat apabila dihadici paling sedikit 273 (dva per tiza) dari jumiah
anguota Pengurus dan 203 (dua per tiga) dan jumlah anggola Pengawas ;
b. [alam hal korum sebagaimana vang dimaksud dalam ayat (1) huruf a

tidak tercapai, maka dapat diadakan Rapal Gabungan kedug; ————

| & Pemangeilan schagmmana vang dimaksed dalam ayat (1) hural' b, harus
{ dilakukan paling lambat 7 {lujub) hari sebelum rapat diselenggarakan,
wEﬂn tidak memperhitungkan tanggal pangeilan dan tangesl mpat | —




/ﬁ,/ Rapat Gabungan kedus diselenggamkan paling cepat 10 (sepuluh) hari

(2}

| @)

| 4y

| (51

| (6)

| ()

(B

e

dan paling lambat 21 {dua puluh satu) har terhitung sejak Rapat

Gabungan pertama ; ==--————-e---- ST e

Fapat Gabungan kedua adalah sah dan berhak mengambil kepusan
vang mengikat apabila dihadiri paling sedikit 1/2 (sata per dua) dari

jumlah angeols Pengawas ;

Kepotusan Rapat Gabungan sebagaimana terssbut diatas  ditetapkan

berdasarkan musyawarah untuk muofakat ;
Dalam  hal  kKeputusan berdasarkan musyawarah untuk  mofakai lidak
tercapai, maka keputusan diambil dengan pemungutan suara berdasarkan
suara sctuju paling  sedilt 273 (dua per tiga) bagian dari jumlah swam

vang sah vang dikeluarkan dalzm rapat ; T

Setiap Rapat Gabunpan dibuat Berita Acara Rapat. yang untuk
pengesahannya ditandatangani oleh Ketua Rapat dan | (satu) orang anggota
Pengurus atau anggota Fengawas yang ditunjuk olch rapat | -==—-s——e————-
Berita Acara Rapat sebagaimana dimaksed dalam ayat (4) menjadi bukti
yang sah terhadap Yayasan dan pihak ketiga tentang keputusan dan segala

sesnaty yang 1ergadi dalam rapat -
Penandatanganan sehagaimana dimaksed dalam svat (4) tidak disvaratkan

apahila Berita Acara Rapat dibuat dengan  akia notaris ;

Angeoia Pengurus dan anggota Pengawas dapat juga mengambil kepumusan
vang sah tanpa mengadakan Rapal Gabungan, dengan ketentuan semua
Pengurus dan semua Pengawas 2lah diberitahu secara tertulis dan semus
Pengurus dan semua Pengawas memberikan persetujuan mengenai usul
vang diajukan secara terulis, denpgan menandatangani usul tersebut | —-——
Keputusan yang diambil dengan cara sebagaimana maksud datam ayat (7)
mempunyval kekoatan vang sama dengan keputusan vang diambil dengan
sah dalam Rapat Gabungan § - e e
TAHUN BUKY e e e -

|{n

-===== Pagal 34

Tahun buku Yavasan dimulai dari tanggal 1 (satu) Janvari sampai dengan 31

\giiga puluh sutu) Desember ; g e s T



{2) Pada akhir Desember tiap tabun, buke Yayasan ditutup | e maaaas
{3} Lntuk pertama kalinys tahun buku Yayasan dimulai pada tanggal dari Akt

Pendirian Yavassan dan ditutup tangeal 31 (tigs puluh satu) Desember, c=eaaem-
LAPORAN TAHUNAN ———eeeeeees

Fuasal 35 ma

{I)  Pengurus wajib menywsun secara tertulis laporan tabunan paling lambat 5

{lima) bulan setelah berakhimya abun buke Yavaszan; -

[ (2)  Laporan tzhunan memuat sekurang-Kurangnyg § ——--— e

a. laporan keadzan dan kegiatan Yavasan selama tahun buku yang lalu

serta hasil yang telah dicapai; .

k. laporan keuangan yang terdiri atas laporan posisi keuangan pada akhir
periode, laporan akivitas, laporan arus kas dan camtan laporan

kevangan, ———————————————— ---

{3} Laporan tzhunan wajib ditandatangani oleh Pengurus dan Penpavwes; ——
(4) Dalam hal terdapat sampgota Pengurus atau Pengawas vang tldak

menandatangani  laporan tersebut, maka yang bersangkutan  harus

menyebutkan alasan tertulis ;

(5) Laporan tahunan disahkan oleh Pembina dalam rapat tahunan; = eee——o

(&) Ikhizsar laporan tahunen Yayasan disusun seseni dengan standsr shuntansi

kevangan vang  berlaku dan divmumksn peda papan pengumuman di

kantor Yavasan. e .

mmcamaecsammm s ————— PERUBAHAN ANGLGARAN DASAR =
Fasal 36 -

() Perubahan Anggaran Dasar hanya dapat dilaksanakan berdasarkan keputusan
Rapat Pembina, yang dihadiri paling sedikit 2/3 (dua per tiga) dari jumiah
Pembina ; -

| {2} Keputusan diambil berdasarkan musyawarah untuk mufakal; —-eeeeeeeeeeeee--

|

| (3} Dalam hal keputusan berdasarkan musyawarah untuk mufakat tidak tercapai,
muka Keputusan ditetaphan berdasarkan persetujuan paling sedikit 2/3 {dua

per tiga} dari seluruh jumlah Pembina yang hadir atau yvang diwakili ; =—=see=ees



(4} Dalam hal korum schagaimana dimaksud dalam ayat (1) tidak  tercapai,

maka disdskan pemanggilan Rapat Pembina yang kedun paling cepat 3
| (tiga) hari terhitung sejak tanggal Rapat Pembina vang pertama ; ceeeeeeeee-
5 (3} Rapat Pembina kedua tersebut sah, apabita dihadir oleh lebih dari 1/2 (satu

| per dua) dari selurh Pembing ; -=--nn-nm- 250

|fﬁ}l Keputusan Hapat Pembina kedua ssh. apabila diambil berdasarkan

persetujuan suara terbanyak dari jumlsh Pembina yang hadir atau yang

diwakili. i — T R ————
2 T s - R R R e
{1} Perubahan Anggaran Dasar dilakukan demgan akta notaris dan dibuat dalam
bahasa Indonesia; ——————ssasees

(Z) Perubahan Anggaran Dasar tGdak dapat dilakukan terhadap maeksud dan

tujuan Yavisan; ———a= e

(3} Perubahan Anggaran Dasar vang menvangkut perubahan nama dan kegiatan

Yayasan, harus mendapat persetujuan dari Kementrian Hukum Dan Hak

A sas1 Manusia Republik Indonesia ; T n———
(4} Perubshan Anggaran Dasar selain yang menyangkut hal-hal sebagaimana
dimaksud dalam avat {3) cukup diberitahukan kepada Kementrian Hukum

[an Hak Asasi Manusia Republik Indonesia; -
(5} Perubahan Anggaran Desar tidak dapat dilakuken pada sast Yayasan

| dinyatakan pailit, kecuali atas persetujuan kurstor, =---
mas emmmeam e e PENGGABUNGAN —
i Pasal 38 "

(1} Penggabungan Yavasan dapat dilakukan dengan menggabungkan 1 (satu)
atau lebih Yayasan dengan yvayasan lain, dan mengakibatkan Yayasan yang

menggabungkan diri menjadi bubar | ————————— e ———m
Ff!} Pengpabungan Yayasan sehagaimana dimaksud datam avat (1) dapat
dilakukan dengan memperhatikan ; «-eeeoeme :

4. Ketidakmampuan Yavasan melaksanskan kegratan ussha tanpa dukungan

: yayasan lain:

| b. Yayasan yang menerima penggabungan dan yang bergabung kegiatannya

\\N\l\.:iwnu; atau --- e — -




/‘ff{: Yayasan yang menggabunghkan diei tidak pemah melakukan perhuatan

vang bertentangan dengan Anppgaran Dasamnya, ketertiban umum dan

kesusilaan. — -—

||[3]| Usul penggabungan Yavasan dapat disampaikan oleh Pengurus kepada

| a
[ Pembing, .= oo sl i

wenmmmmeee Pagal 39 wene s

[ (1} Penggzabungan Yayvasan honyva depat dilakukan berdasarkan keputusan Rapnt
Pembina yang dihadiri paling sedikit 3/4 (tiga per empat) dari jumiah
angpeoda Pembina dan disetujui paling sedikit 34 (tiga per empat) dari

seluruh jumlah anggota Pembina vang hadir ; --—-

| {2} Pengurus dari masing-masing Yayesan yang akan menggabungkan diri dan

vang akan menenima penggabungan menyusun usul rencana pengzabungan ;

(3) Usul rencana penggabungen schagaimana  dimaksud dalam avat (2)
dituangkan dalam rancangan akta oleh Pengurus dari yayasan yang akan

menggabungkan diri dan vang akan menerima penggabungan; ——r-——r———

[{4} Rancangan akita penggabungan harus mendapat persetujuan dari Pembing

! masing-masing Yayassn ; =5
[{.‘i} Rancangan scbhagaimana dimaksud dalam ayat (4) dituangkan dalam akta
| pengeabungan vang dibuat di hadapan notans dalam bahasa Indonesia | —-
I (6) Pengurus Yayasan hasil pengzabungan wajib  mengumumkan  hasil
|pcngbun_u-:l.n dalam surat kebar hanan berbahasa Indonesia paling lambat
30 (tiga puluh) bari tlerhilung sejak penggabungan selesa dilakukan ; ———
I{T) Dalam hal penggabungan Yayasan dilkuti dengam perubahan Anggaran
Dasar yang memerlukan persctujunn Kementrion Hukum Dan Hak Asasi
Manusia, maka akta perubzhan Anggaran Dasar Yavasan wajib disampaikan

kepada Kementran Hukum Dan Hak Asasi Manesia untuk memperaleh

persetujuan dengan dilampird akia penggabungan, —————
PEMBUBARAN S

. Pasal 40 s
I (1) Yayasan bubar karena ; —==—=—eereer — ——

Il Alasan sebagaimana dimaksud dalam jangka waktu  yang ditetaphan

\L&Iﬂm Anggaran Dasar beralthil | —--ceeeesmsmmnm e —— i




/ﬁ./ Tujuan Yayasan yang ditetapkan dalam Anggaran Dasar telah tercapai

| @)

3

! atay tidak tercapai § ——-e———————— ---
|:. Putusan pengadilan vang telah berkekuatan hukum tetap berdasarkan

alasan : - -a- s

1} Yayasan melanggar ketertiban umum dan kesusilaan ; ———--——--eeeemeea

2) Tidak mampu membayar utangnys sewelah dinvataken pailit ; stan -—-

3} Harta kekayaan tidak cukup unluk melunasi utangnya setelah

pemyvataan pailit dicabul, —e—eeeeeeee.
Dalam hal Yavasan bobar sebagaimana diatur dalam ayat (1) huruf a dan
| huruf b, Pembina menunjuk Hkuidator untuk membereskan kekayaan

Yayasan; -

Dalam hal tidak ditunjuk likuidator, maka Pengunus bertindak sebagai
likuidator. — S

Pasal 41 -

L1y
| (2)
|3
| (4)

| (5)

[ (6)

e

Dalsm hal Yayssan bubar, Yayasan tidek dapat melakukan perbuatan
| hukum, kecuali untuk membereskan kekavaannya dalam proses likuidasi ; --
Dalam hal Y ayasan sedang dalam proses likuidasi, untuk semua surat keluar
| dicanumkan frasa “dalam likuidasi” di belakang nama Yayasan | s--s-e-----—

Dalam hal Yayasan bubar karcna putusan pengadilan, maka pengadilan

| Juga menunjuk likuidator ;

Dalam hal pembubaran Yayasan karena pailit. berlaku peraturan perundang-

undangan di bidang kepailitan ; —
Ketentuan mengenal penunjukan, pengangkatan, pemberhentian sementara,
pemberhentian, wewenang, kewajiban, tigas dan tangpung  jowab, sena
pengawasan terhadap pengurus, berlaku juga bagi likuidator ; se—e—ece—-
Likuidator atau Kurator yang ditunjuk uniuk melakukan pemberesan
kekayaan Yayasan yang bubar atau dibubarkan. paling lambat 5 (lima) hari
terhitung sajak tampgal penunjukan wajib mengumumbss pembubaran

| Yayasan dan proses likuldasinys dalsm sorst ksbar harian berbahasa

ke Indonesia : .

e



/‘ﬁ::

| (8)

| (9)

Likuidator atau Korater dalam jangka waktu paling lambat 30 (tiga puluh)
hari terhitung sejak tanggal proses likuidasi berakhir, wajib mengumumkan
hasil likuidasi dalam surat kabar harian berbahasa Indonesia ; --————-—-
Likuidator atau Kuritor dalam waktu paling lambat 7 (tujuh) han terhitung
sejak langpal proses likuidasi berakhir wajib melaporkan Pembubaran

Yayasan kepada Pembina;

Dalam hal laporan mengenai Pembubaran Yayasun sebagrimana dimaksud
ayal {B) dan pengumuman hasil likuidasi sehagaimana dimaksod aval (7)
tdak dilakukan, maka bubarnya Yayasan tidak berlaku begi pihak ketiga. ---
= CARA PENGGUNAAN KEKAYAAN SISA LIKUIDAST ---eeemeeee
e Pasal 42 ]

| (3)

Kekayaan sisa hasil likuidasi diserahkan kepada yaymsan lain vang
mempunyai maksud dan tejuan yang sama denpgan Yayasan yang bubar : —
Kekavaan sisa hasil likvidasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat
diserahkan kepada badan hukum lain vang melakukan kegiatan yang sama
dengan Yayasan vang bubar, spabila hal tersebut diatur dalsm Undane-
undang yang berlaku bagi badan hukum tersdbut ; Ay e
Dalam hal kekayaan sisa hasil likoidasi tidek diserahkan kepada yayasan
lain atan kepacda badan hukum lain sehagaimana dimaksud dalam ayat (1)

dan avat (2), kekaysan tersehut diserahkan kepada Nepara dan
penggunaannya dilakukan sesuai dengan maksud dan tujuan Yayasan vang
bubar. e

- - PERATURAN PENUTUP —

S Rl Pasal 43 75

{1}

{2}

| akan diputuskan oleh Rapat Pembina :

N

Hal-hal vang tidak diatar atau befum cokup diatur dalam Anggaran Dasar ini

Menvimpang dari ketenivan dalam Pasal 7 avat (4), Pasal 13 avat (1), dan
Pasal 24 ayat (1) Anggaran Dasar ini mengenai tata cara pengangkatan
Pembina, Pengurus, dan Pengawas untuk pertama kalinya dianghkat susunan
Pembina, Pengums, dan Pengawas Yayasan dengan susupan sebagai

berikit - e -

%\‘
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- Ketus

Tuzn BUSYROL KARIM tersebut ;  cceemeees
Tuan SATFUL RACHMAN, tersebit @ ==-—ee

I b. Pengurus

' - Ketua

| = Bendahars --—-

: c. Pencawas

tuan Kivai Haji ABDUSSALAM, lahir di
Garut, pada tanggal 09-09-1939 (sembilan
September seribu sembilan raus lima puluh
sembilan),  pekerjaan  UstadzMubaligh,
bertempat  tinggal 41 Kampung  Nanaoh,
Rukun Tetangea 001 Rukun Warea 003, Desa
Panembong, Kecamatan Bayongbong, Kabupaten
Garut, pemegang Kartu Tandz Penduduk
Nomor ; 3205170909590002 ; --—=——=ee—emmeamann

Tuan YUSUF ROHMATULLOH, Ilahir di
Carut, pada  tanggal  [2-10-1990 {dus belas
Oktober seriby sembilan ratus sembilan puluh),
pekerjaan Pelajar/Mahasiswa, bertempat tinggal
di Kampung WNangoh, Rukun Tetangga 001
Rukun Warga 003, Desa Panecmbong,. Kecamatan
Bavongbong, Kabupaten Garut, pemegang Karu

| Tanda Penduduk  Nomaor : 320351 71210800004 ;

Nvonva JUJUH ROHIMAH, Ishir di Garut.

| pada tangeal 01-07-1968 (satu Juli seribu

sembilan ratus enam puluh delapan), pekerjaan
Mengurus Rumah 'Tangga, bertempat tinggal di
Kampung Mangoh, Ruken Tetangps 001 Rukun
Warga 003, Desa Penembonz Kecamatan
Bavongbone, Kabupaten Garut. pemegang Kartu
I'ends Penduduk  Nomor = 3205174 107680122,

| = Keluag =——————— :

Nyonya EUIS HALIMAH SA'DIYAH,

”"\Ql‘iﬂﬂ“ Pendidikan Islam, lahir di Garut, pada

.



Fi3)

/ffr(mggal 13-02-1985 (tiga belas Februari seribu
sembilan matus delapan puluh [ima), pekerjaan
 Mengurus Rumah Tangga. bertempat tinggal di
Kampung Peusinggirang, Rukun Tetanpga 005
Rukun  Warga 002, Desa Sindangkerts,
hecamatan Sindangkerta, Kabupaten Bandung
Barat. pemegang Kartu Tanda  Penduduk
Nomor : 321 TT45502R50004.
- Anggota ——--—:1  Tuan ASEP BADRUZAMAN, lahir di Garut
pada tanggal 12-12-1992 {dua belas Desember

seribu sembilan ratus  sembilan pulubh dua),

pekerjaan Pelajar/Mahasiswa, bertempat tinggal
di Kampung Mangoh, Rukun Tetangga 001
Rukun Warga 003, Desa Panembong, Kecamatan
Bayongbong, Kabupaten Garut, pemegang Kartu
Tanda Penduduk  Nomor ; 3205171212920002.

Pengangkatan anggota Pembina Yayasan, anggota Pengurus Yayasan dan

anggota Pengawas Yayasan terscbut teloh diterima oleh masing-masing
yang bersangkuetan dan harus disahkan dalam Rapat Pembina pertama kali

diadakan, setelah Akta Pendirian ini mendapat pengesahan atau didafisrkan
pada Instansi yvang berwenang. i

Pengurus Yayasan dan‘stau Karyawan Kantor Notaris vang ditunjuk oleh
Notaris, baik bersama-sama maupun sendiri-sendidl dengan hak unuk
memindahkan kekusszaan ini kepada orang lain dikuasakan untuk memohon
pengesshan dan  ataw  pendaftaran stas Anggaran Dasar inl kepada
instansi vang berwenang dan ontuk membust pensubshan dan  atau
tambahan dalam bentuk yang bagaimanapun juga vang diperlukan untuk
memperaleh  pengesaban  tersebut  dan  untuk  mengajukan  sera
mc:umidaxa.rl,-?-ani semug permohonan dan dokemen lainnya, untuk memilik
tempat kedudukan dan untuk melaksanakan tindakan lain yang mungkin

diperinkan. i

o PEMIKIAN AKTA INT —— e K




/r;um dan diselesatkan di Kota Tasikmalaya, pada harl seria tanggal tersebut

[ pada bapian awal akia ini, dengan dibadini aleh @ e =
I} Tuan JAJANG SUHENDAR, dilahirkan di Tasikmalaya. pada tanggal

23-01-19%62 {dua puluh tiga Januan seribu sembilan rates  enam pulih

| empat), bertempat  Unggal di Kota Pasikmalaya, Kecamatan Cipedes,
IE.c:Iu[ahan Panglayungan, Jalan Gudarg Jero | Rukun Tewangga 003
Rukun  Warga 002, Peémegang Kardu Tanda Pepduduk Nomer
12783022301 640001 --- PR rraxaT

2y Tuan JOJO SUHARJO, dilahirkan di Tasikmalaya, pada tanpgal  10-06-

1966 (sepulub Juni seribu sembilan ratus enam puluh cnam).  bertempat
tinggal di Kota Taskmalaya, Recamatan Indibiang, Kelorahan
Parakanyasag, Kampung Salamnunggal Rukun Tetangga 002 Rukun Warga
006, Pemegang Kartu Tends Penduduk Nomor @ 327804 106660005 ; -----

Feduanva Warpaneoara Republik Indonesia dan merupakan karyawan kantor

nataris, sehaga saksi-sakss. e

Setelah akta ini dibacakan oleh sava, notaris, kepada penghadap, maka segers
pada ketika ity juga penghadap, saksi-saksi dan saya, notaris, menandatangani
akta ini. sclanjunya penghadsp jugas menerakan tapek jempel kanannva pada
lembar terpisah yang akan dilekatkan pada minuta akia ini,

Dibuat dengan tidak memakeai tambahan, coretan ataupun gantian. -———--———— -

Minute Akta ini 1elah ditandatangani dengan empurna.

\L\T&eﬁkﬂﬂ sebagal “ SALINAN ~ yang sama bunyinya,




1| Menimbang

Menetapkan
KESATU

KEDUA

KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA

NOMOR AHU-0006342.AH.01.04.Tahun 2016
TENTANG
PENGESAHAN PENDIRIAN BADAN HUlKUM
YAYASAN AL HIDAYAH 01

MENTER! HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA

: 2 Bahwa berdasarkan Permchonan Notaris WAWAN RIDWAN, SH., M.KN | sesuai g
Akta Nomor 09, Tanggal 03 Februari 2016 yang dibuat oleh Notaris WAWAN 1
RIDWAN, SH., MXN tentang Pengesahan Badan Hukum Yayasan Al HIDAYAH 01 |

tanggal 03 Februari 2016 dengan Nomor Pendaftaran 5016020332100779 telah
sesuai dengan persyaratan Pengeszhan Badan Hulum Yayasan;
b Bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, periu '

menetapkan keputusan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia tentang b, o

Pengesahan Badan Hukum Yayasan AL HIDAYAH 01;

MEMUTUSKAN:

: Memberikan pengesahan badan hukum:

YAYASAN AL HIDAYAH 01
berkedudukan di KABUPATEN GARUT sesuai Akta Nomor 09, Tanggal 03 Februari

2016 yang dibuat oleh Notaris WAWAN RIDWAN, SH., M.KN berkedudukan di ||

KABUPATEN TASIKMALAYA.

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta, Tanggat 03 Februari 2016.

a.n MENTER! HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA
Pit. DIREKTUR JENDERAL ADMINISTRASI HUKUM UMUM,

>

-
P

DR. AIDIR AMIN DAUD, S.H., M.H
NiIP. 19581120 198810 1 001

DICETAK PADA TANGGAL 03 Februari 2016

DAFTAR YAYASAN NOMOR AHU-0006351.AH.01.12.Tahun 2016 TANGGAL 03 Februari 2016




LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA REPUBLIK INDONESIA
NOMOR AHU-0006342.AH.01.04.Tahun 2016
TENTANG
PENGESAHAN PENDIRIAN BADAN HUKUM
YAYASAN AL HIDAYAH 01

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASE MANUSIA REPUBLIK INDONESIA

1. Kekayaan awal: Rp. 10.000.000
| 2. Pendiri Yayasan

NAMA NQ KTP PASSPORT

BUSYROL KARIM 3205172204880002
3 SAIFUL RACHMAN 3217142803810004
| 3. Susunan Organ Yayasan

NAMA NO ORGAN JABATAN
KTP PASSPORT YAYASAN

BUSYROL KARIM 32051722043880002 PEMBINA KETUA
SAIFUL RACHMAN 3217142803810004 PEMBINA ANGGOTA
K. H. ABDUSSALAM 3205170909590002 PENGURUS KETUA
YUSUF ROHMATULLOH 3205171210900004 PENGURUS SEKRETARIS
JUJUH ROHIMAH 3205174107680122 PENGURUS BENDAHARA
El::s :‘IAUMAH Safidasif 3217145302850004 PENGAWAS  KETUA

ASEP BADRUZAMAN 3205171212920002 PENGAWAS  ANGGOTA

Ditetapkan di Jakarta, Tanggal 03 Februari 2016.

a.n MENTER!I HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA
Pit. DIREKTUR JENDERAL ADMINISTRAS! HUXUM UMUM,
-
4

DR. AIDIR AMIN DAUD, S.H., M.H
NIP. 19581120 198810 1 001

DICETAK PADA TANGGAL 03 Februari 2016
DAFTAR YAYASAN NOMOR AHU-0006351.AH.01.12.Tahun 2016 TANGGAL 03 Februari 2016

an Menteri ini dicetak dari SABH
Stsf2ghA dministrasi Badan Hukum)
\% A A "%
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